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INTISARI

Pratama, Adrian Yoga. (2023) “Katana : Perwujudan Seni Pedang Jepang”.
Skripsi. Program Pendidikan S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang Fakultas Ilmu

Budaya Universitas Diponegoro. Pembimbing Dewi Saraswati Sakariah, S.S., M.Si.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi sebilah pedang Jepang hingga menjadikannya spesial atau istimewa
dan alasan mengapa salah satu jenis pedang Jepang yaitu katana lebih ternal dari
jenis lainnya. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode kualitatif
model deskriptif dan pendekatan historis dengan kajian pustaka. Teori yang
digunakan adalah teori budaya milik Prof. Dr. H.C. KPH. Koentjaraningrat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa asil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pedang
Jepang dianggap spesial dikarenakan teknik pembuatannya yang rumit dan
memakan waktu yang cukup panjang. Pembuatan yang rumit ini memiliki sejarah
yang panjang yang di dalamnya terdapat berbagai teknik, yang dimana setiap
terciptanya teknik baru terlahir pula pedang Jepang jenis baru yang salah satunya
adalah katana. Dari banyaknya jenis pedang Jepang, katana merupakan yang paling
populer dikarenakan pesatnya penyebaran budaya Jepang di dunia. Hal ini
ditunjukkan dengan gambaran media tentang seorang prajurit Samurai yang

memakai katana sebagai senjata utamanya.

Kata kunci : Pedang Jepang; Samurai; Katana; Kesenian
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ABSTRACT

Pratama, Adrian Yoga. (2023) "Katana: The Embodiment of Japanese Art
of Sword". Thesis. Bachelor of Japanese Language and Culture Education
Program, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro University. Advisor Dewi

Saraswati Sakariah, S.S., M.Si.

The purpose of this research is to find out the factors that influence the
speciality of a Japanese sword and the reason why one type of Japanese sword, the
katana, is more famous than other types. The method used in this thesis is
qualitative method with descriptive model and historical approach with literature
review. The theory used to analyzing this research is Prof. Dr. H.C. KPH.
Koentjaraningrat’s cultural theory. Based on the results of data analysis, it can be
concluded that Japanese swords are considered special because the manufacturing
techniques that are complicated and take a long time. This complicated
manufacture has a long history in which there are various techniques in it, when
every time there’s a new technique is being developed, a new type of Japanese
sword is also born, and one of them is the katana. Of the many types of Japanese
swords, the katana is the most popular due to the rapid spread of Japanese culture
in the world. This is shown by the media image of a Samurai warrior wearing a

katana as its main weapon.

Keyword : Japanese sword; Samurai; Katana; Arts
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